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ABSTRAK

Bayi baru lahir merupakan kelompok usia yang rentan terhadap masalah
kesehatan, khususnya pada masa neonatal (0-28 hari). Pengetahuan ibu
tentang perawatan bayi baru lahir, seperti perawatan perianal dan stimulasi
tumbuh kembang, berpengaruh besar terhadap kualitas pengasuhan serta
derajat kesehatan bayi. Perawatan perianal yang tepat dapat mencegah ruam
popok dan infeksi, sedangkan stimulasi sejak dini  berperan dalam
perkembangan motorik, kognitif, bahasa, dan sosial emosional. Edukasi kepada
ibu penting agar keterampilan merawat dan menstimulasi bayi meningkat
sehingga kualitas hidup anak lebih baik. Tujuan yaitu melaksanakan asuhan
kebidanan pada By.N usia 19 hari dengan implementasi perawatan perianal dan
stimulasi tumbuh kembang di TPMB Hj. Efiarni, A.Md.Keb. Studi kasus dilakukan
pada Februari-April 2025. Subjek adalah bayi usia 19 hari. Data dikumpulkan
melalui wawancara, observasi, dan studi dokumentasi. Asuhan kebidanan
dilokukan dalam tiga kali kunjungan neonatus dengan fokus pada perawatan
perianal dan stimulasi tumbuh kembang. Hasil dari Asuhan kebidanan yang
diberikan sesuai standar. Ruam popok ringan yang dialami bayi dapat teratasi,
ibu memahami cara menjaga kebersihan area perianal, mengganti popok
dengan benar, serta melakukan stimulasi sederhana seperti kontak mata,
mengajak bicara, dan fummy time. Asuhan kebidanan yang tepat, disertai
edukasi serta keterlibatan ibu, terbukti meningkatkan kesehatan bayi baru lahir
dan mendukung pencapaian fumbuh kembang optimal.

Kata Kunci: Asuhan kebidanan bayi, perianal, stimulasi

ABSTRACT
Newborns are an age group that is vulnerable to health problems, especially
during the neonatal period (0-28 days). Maternal knowledge about newborn
care, such as perianal care and growth and development stimulation,
significantly influences the quality of care and the baby's health status. Proper
perianal care can prevent diaper rash and infection, while early stimulation plays
a role in motor, cognitive, language, and social-emotional development.
Education for mothers is important to improve the skills of caring for and
stimulating babies so that the child's quality of life is better. The objective is to
carry out midwifery care for By.N aged 19 days with the implementation of
perianal care and growth and development stimulation at TPMB Hj. Efiamni,
A.Md.Keb. The case study was conducted in February-April 2025. The subject was
a 19-day-old baby. Data were collected through interviews, observations, and
documentation studies. Midwifery care was carried out in three neonatal visits
with a focus on perianal care and growth and development stimulation. The
results of the midwifery care provided were in accordance with standards. Mild
diaper rash in infants can be managed if mothers understand how to maintain
perianal hygiene, change diapers correctly, and provide simple stimulation such
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as eye contact, conversation, and tummy time. Appropriate midwifery care,
coupled with education and maternal involvement, has been shown to improve
newborn health and support optimal growth and development.

Keywords: Newborn midwifery care, perianal care, stimulation

PENDAHULUAN

Masa neonatal atau 28 hari
pertama  kehidupan  merupakan
periode krusial yang menentukan
kelangsungan hidup dan kudlitas
tumbuh kembang bayi. Pada fase ini,
organ vital bayi sedang mengalami
pematangan sehingga rentan
terhadap

kesehatan. Data  WHO  (2021)

berbagai gangguan
menunjukkan angka kematian bayi
baru lahir (AKB) global masih sebesar
4,57 per 1.000 kelahiran hidup,
menandakan pentingnya perhatian
ternadap asuhan neonatus sejak dini.

Di Indonesia, AKB masih
menjadi tantangan serius. Tahun 2020
tercatat 28 per 1.000 kelahiran hidup,
meningkat dibanding tahun
sebelumnya, sementara
RPJMN 2024 adalah 16 per 1.000
kelahiran hidup (Kemenkes RI, 2020).

Beberapa provinsi telah menunjukkan

target

penurunan, misalnya Kepulauan Riau
yang berhasii  menurunkan  AKB
sebesar 53% pada 2022 (Dinkes Kepri,
2022). Namun, kesenjangan akses
dan kualitas pelayanan kesehatan
masih menjadi hambatan utama.
Bidan memiliki peran strategis
menurunkan  AKB

dalom upaya

melalui pelayanan neonatus, meliputi

perawatan dasar bayi, edukasi
kepada ibu, serta deteksi dini
masalah kesehatan (Manuaba,

2021). Salah satu asuhan yang sering

terabaikan adalah perawatan
perianal. Padahal, kebersihan area
genital dan anus dapat mencegah
ruam popok, infeksi saluran kemih,
dan gangguan kenyamanan bayi
yang berpengaruh terhadap tidur
serta pola menyusu.

Selain perawatan, bayi
tumbuh

kembang yang optimal. Periode 0-2

memerlukan stimulasi
tahun dikenal sebagai golden age
perkembangan anak, di  mana
stimulasi berperan dalam
perkembangan otfak, keterampilan
motorik, bahasa, serta kemampuan
sosial-emosional (Soetjiningsin, 2021).
Sayangnya, hanya sebagian kecil ibu
yang melakukan stimulasi secara rutin
karena keterbatasan pengetahuan
dan dukungan pelayanan
kesehatan.

Berdasarkan  hal  tersebut,
penulis melaksanakan studi  kasus
berjudul "Asuhan Kebidanan Bayi

Baru Lahir pada By.N Usia 19 Hari

dengan Implementasi Perawatan
Perianal dan  Stimulasi  Tumbuh
Kembang di  TPMB Hj. Efiarni,

123

Jurnal Cakrawala Kesehatan, Vol. 16, No 02, September 2025



A.Md.Keb, Kota Tanjungpinang Tahun
2025."  Penelitian  ini  bertujuan

memberikan  gambaran  asuhan
kebidanan pada neonatus dengan
fokus pada perawatan perianal dan

stimulasi tumbuh kembang

METODE PENELITIAN

Penelitian ini  menggunakan
rancangan studi kasus untuk
menggambarkan secara mendalam
asuhan kebidanan pada bayi baru
lahir. Subjek penelitian adalah bayi
usia 19 hari dan ibunya yang
mendapatkan asuhan di TPMB Hj.
A.MdKeb, Kota
Tanjungpinang Tahun 2025.

Efiamni,

Data penelitian  diperoleh
melalui data primer dan data
sekunder. Data primer dikumpulkan
dengan teknik wawancara kepada
observasi

ibu serta langsung

terhadap kondisi bayi dan

pelaksanaan  asuhan  kebidanan.
Data sekunder diperoleh dari buku
register pelayanan dan buku KIA
yang tersedia di TPMB.

Penelitian dilaksanakan pada
bulan Januari-Februari 2025 di TPMB
Hj. Efiarni, A.Md.Keb. Andalisis data
dilokukan secara deskriptif kualitatif
dengan menguraikan hasil asuhan
kebidanan yang dilaksanakan,

kemudian dibandingkan dengan

teori serta  standar  pelayanan

kebidanan yang berlaku.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Asuhan kebidanan pada bayi
baru lahir By.N usia 19 hari dilakukan
melalui figa kali kunjungan neonatal
di TPMB Hj. Efiarni, A.Md.Keb dengan
fokus utama pada perawatan

perianal  dan  sfimulasi  tumbuh
kembang. Pada kunjungan pertama
dan kedua, kondisi umum bayi baik,
namun ibu melaporkan adanya
kemerahan pada area bokong. Hasil
pengkajion menunjukkan adanya
ruam popok ringan, ditandai dengan
kemerahan pada lipatan paha dan
perianal tanpa luka terbuka. Ruam ini
diduga cakibat penggunaan popok
sekali pakai dalam waktu lama serta
kurang

optimalnya  pembersinan

area genital.  Tindakan  yang

dilakukan berupa pembersihan
perianal sefiap kali bayi buang air
besar atau kecil, penggantian popok
maksimal sefiap 3-4 jam, serta
edukasi cara membersihkan dari
depan ke belakang untuk mencegah
kontaminasi saluran kemih. Edukasi
tambahan juga diberikan mengenai
pemilihan produk perawatan kulit
bayi yang aman dan @ cara
penggunaan popok yang benar.
Evaluasi pada kunjungan ketiga
menunjukkan hasil perbaikan yang
signifikan, dengan hilangnya
kemerahan, kulit tampak sehat, dan
bayi terlihat lebih nyaman tanpa

tanda infeksi lanjutan.

124

Jurnal Cakrawala Kesehatan, Vol. 16, No 02, September 2025



Hasil tersebut sejalan dengan
pendapat Yuliati & Widiyanti (2019)
yang menyatakan bahwa
perawatan perianal yang tfepat
dapat mencegah iritasi dan infeksi
kulit pada bayi. Pencegahan ruam
popok sangat bergantung pada
pola kebersihan dan kedisiplinan ibu
dalam  melakukan  penggantian
popok serta pembersinan kulit bayi.
Dengan edukasi yang tepat, ibu
menjadi  lebih  terampil  dalam
merawat  kulit  bayi dan dapat
melanjutkan praktik tersebut secara
mandiri.

Selain aspek perawatan kulit,
stimulasi  fumbuh  kembang juga
diberikan sesuai usia bayi, berupa
stimulasi  visual dan verbal seperti
mengajak bicara, menatap mata
bayi, memeluk, dan melakukan

tummy time singkat setiap hari. Hasil

observasi menunjukkan respons
positif: bayi mulai mampu
mengangkat  kepala, melakukan

gerakan spontan, dan menunjukkan
ketertarikan terhadap suara serta
ekspresi wajah ibu. Hal ini sesuai
dengan teori Kementerian Kesehatan
Rl yang menyatakan bahwa stimulasi
sejak dini berperan penting dalam
perkembangan otak, motorik,
bahasa, serta kemampuan sosial-
emosional.

Penelitian Kumar et al. (2020)

juga mendukung hasil ini dengan
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menyimpulkan bahwa stimulasi dini
dapat meningkatkan perkembangan
motorik dan kognitif bayi secara

signifikan. Temuan pada kasus By.N

menunjukkan bahwa meskipun
stimulasi sederhanag, konsistensi
pelaksanaannya mampu

memberikan dampak positif pada

pencapaian fumbuh kembang.
Edukasi kepada ibu menjadi kunci
terbukfi

pemahaman  dan

keberhasilan, dengan
meningkatnya
keterlibatan ibu dalam memberikan
stimulasi setfiap hari.

Dengan demikian, hasil

penelitian ini menegaskan bahwa

asuhan kebidanan yang
mengintegrasikan perawatan
perianal  dan  sftimulasi  tumbuh

kembang secara tepat  serta
melibatkan peran aktif ibu mampu
menjaga kesehatan kulit,
meningkatkan  kenyamanan  bayi,
dan mendukung

tumbuh

pencapaian
kembang optimal.
Keberhasilan fersebut juga
menekankan pentingnya
pendekatan edukatif dalam praktik
kebidanan agar ibu dapat

melanjutkan perawatan secara

mandiri dan berkelanjutan di rumah.

KESIMPULAN DAN SARAN

Asuhan kebidanan pada bayi
baru lahir By.N usia 19 hari dengan
implementasi  perawatan  perianal
dan stimulasi  tumbuh  kembang
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menunjukkan  hasil  yang  positif.

Perawatan perianal yang dilakukan

secara  teratur  terbukti  efektif
mengatasi  ruam popok ringan,
sedangkan stimulasi sederhana

sesuai tahap perkembangan mampu
merangsang respons motorik dan
emosional bayi. Keberhasilan ini fidak
terlepas dari keterlibatan akfif ibu
edukasi,

setelah mendapatkan

sehingga membuktikan bahwa
pendekatan holistik dalam asuhan
bayi baru lahir yang
menggabungkan aspek fisik, sensorik,
edukatif

emosional, dan dapat

meningkatkan  kualitas  kesehatan
dan tumbuh kembang bayi secara
optimal.

Berdasarkan hasil  fersebut,
disarankan agar  bidan terus
mengoptimalkan  peran  edukafif
kepada ibu dan keluarga, fidak
hanya untuk penanganan masalah

tetapi juga upaya pencegahan dan

promoftif.  Praktik  Mandiri  Bidan
diharapkan menjadi sarana
pembelajaran bagi mahasiswa

kebidanan untuk mengembangkan
keterampilan klinis dan komunikasi
empatik. Bagi orang tua, penting
untuk melakukan perawatan dan
stimulasi sejak dini secara konsisten
karena hal ini membentuk dasar bagi
kesehatan, kecerdasan, dan kualitas
hidup anak di masa depan.

Penelitian lanjutan diperlukan untuk
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mengeksplorasi  berbagai  bentuk
stimulasi dan strategi edukasi yang
lebih efekiif dalam mendukung

fumbuh kembang bayi.
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